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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Objek/subjek penelitian 

 Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan cara mengakses situs resmi BEI 

yaitu www.idx.co.id. Sedangkan subjek yang digunakan dalam penelitian 

ini ialah laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

periode 2014-2017. 

 

B.  Jenis data  

 Jenis data dalam penelitian bersumber dari data sekunder yaitu data 

yang diperoleh peneliti secara tidak langsung dan memerlukan pihak lain 

untuk mendapatkannya. Data sekunder dalam penelitian ini merupakan 

dokumen laporan keuangan yang telah diaudit milik perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014-2017 dengan cara 

mengakses situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id. 

 

C. Teknik pengambilan sampel 

 Teknik pengambilan sampel (sampling) dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling, yaitu pemilihan sampel secara acak yang 

http://www.idx/
http://www.idx/
http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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informasinya diperoleh dengan mengelompokkan kelas-kelas tertentu dan 

umumnya disesuaikan dengan kriteria. Kriteria dalam pengambilan sampel 

pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Perusahaan yang termasuk kedalam kategori industri       

manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2014-2017. 

2. Melakukan publikasi laporan keuangan dan memiliki data 

laporan keuangan lengkap selama periode yang akan diamati 

yaitu 2014-2017. 

3. Perusahaan memiliki website dan mencantumkan laporan 

keuangan dalam website perusahaan. 

4. Perusahaan menggunakan mata uang rupiah agar pengukuran 

pada setiap pengamatan sama. 

5. Tidak terjadi delisting selama periode yang di amati yaitu 

2014-2017.     

 

D.    Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan beberapa 

metode: 

1. Studi dokumentasi, yaitu studi dengan melakukan penelusuran 

data history objek penelitian, sejauh mana data tersebut di 
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dokumentasikan, data yang diperoleh dalam penelitian ini 

adalah data dari Bursa Efek Indonesia. 

2. Studi pustaka yaitu pengumpulan data sebagai landasan teori 

serta penelitian terdahulu. Dalam hal ini data diperoleh melalui 

buku-buku, jurnal-jurnal, serta sumber tertulis lainnya yang 

berhubungan dengan informasi yang dibutuhkan. 

3. Observasi, dalam penelitian ini di lakukan observasi pada 

website perusahaan dengan tahap-tahap: 

1. Melihat alamat website perusahaan yang tercantum di 

Bursa Efek Indonesia. 

2. Dalam melihat website perusahaan peneliti menggunakan 

search engine yang umum digunakan yaitu Google. 

3. Pengaksesan website perusahaan dilakukan untuk 

keperluan pengumpulan data. 

4. Dalam pengaksesan website perusahaan, apabila tidak 

ditemukan website perusahaan di Bursa Efek Indonesia, 

maka perusahaan tersebut tidak memiliki website. 

5. Perusahaan yang memiliki website dalam mengungkapkan 

informasinya dapat dikatakan perusahaan tersebut 

menerapkan praktik IFR, sedangkan perusahaan yang tidak 

memiliki website dalam mengungkapkan informasinya 

dapat dikatakan tidak menerapkan praktik IFR. 
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E. Definisi Operasional Variabel Penelitian dan Pengukurannya 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi pelaporan keuangan melaui IFR dalam website perusahaan. 

Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian atas hipotesis-hipotesis analisis 

yang dirancang sesuai dengan variabel-variabel yang diteliti agar 

memperoleh hasil yang akurat. Penelitian ini menggunakan dua jenis 

variabel yaitu IFR sebagai variabel dependent (terikat) dan ukuran 

perusahaan, kepemilikan saham oleh publik, profitabilitas, leverage dan 

umur perusahaan sebagai variabel independent (bebas). 

1. Internet Financial Reporting. 

 Internet Financial Reporting adalah suatu cara yang 

dilakukan perusahaan untuk mencantumkan laporan 

keuangannya melalui internet, yaitu melalui website yang 

dimiliki perusahaan.  

 Dalam penelitian ini IFR merupakan variabel dependen 

yang diukur dengan menggunakan angka dummy. Cara 

pemberian kode dummy umumnya menggunakan kategori yang 

dinyatakan dengan angka 1 (included group) atau 0 (excluded 

group). Kode 1 untuk perusahaan IFR dan 0 untuk perusahaan 

non-IFR. 
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2. Ukuran Perusahaan. 

 Ukuran perusahaan merupakan penentuan besaran, dimensi 

atau kapasitas dari suatu perusahaan, sebagai penentu sebuah 

perusahaan besar, atau kecil dapat dilihat dari nilai total aset, 

penjualan bersih, kapasitas pasar. 

 Variabel ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur 

dengan menggunakan total aset selama periode amatan 

(Kurniawati, 2018). Formula ukuran perusahaan adalah sebagai 

berikut: 

 

Size = Ln(Asset) 

Dimana : 

Size  = Ukuran perusahaan 

Ln    = Logaritma natural 

Asset   = Total asset perusahaan 

 

3. Kepemilikan Saham oleh Publik. 

 Kepemilikan saham oleh publik adalah kepemilikan saham 

yang dimiliki oleh publik atau masyarakat dengan kepemilikan 

saham di bawah 5% yang berada di luar manajemen dan tidak 

memiliki hubungan istimewa dengan perusahaan. Dalam 

penelitian ini persentase kepemilikan saham oleh publik diukur 

dengan proxy percentage of public ownership yang merupakan 
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persentase perbandingan antara jumlah saham yang dimiliki 

publik dengan jumlah total saham yang beredar (Kurniawati, 

2018). Formula perhitungannya sebagai berikut: 

 

KP =
Jumlah Saham Yang Dimiliki Oleh Publik

Jumlah Saham Yang Beredar
× 100% 

 

4. Profitabilitas. 

 Profitabilitas adalah suatu ukuran atau persentase yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan (profit). Variabel 

ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh keuntungan dengan menggunakan ROA (return 

on asset). ROA memiliki tingkat lebih independen dalam  

pengukuran tingkat profitabilitas dibandingkan ROE 

(Kurniawati, 2018), dimana formula perhitungannya adalah: 

 

ROA =  
Laba bersih sesudah pajak

Total aset
 × 100% 

 

5. Leverage. 

  Leverage merupakan salah satu rasio keuangan yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Leverage dapat 
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diartikan sebagai pengukur seberapa banyak asset perusahaan 

yang dimiliki oleh pemegang saham dibandingkan dengan asset 

perusahaan yang dimiliki oleh kreditur. Dalam penelitian ini 

leverage diukur dengan menggunakan debt ratio (rasio hutang) 

yang merupakan perbandingan dari total hutang (total 

liabilities) dengan total asset yang dimiliki (Kurniawati, 2018). 

Formula perhitungannya sebagai berikut: 

 

DR =  
Total Hutang

Total Aset
 

 

6. Umur Perusahaan. 

 Umur Perusahaan menjadi salah satu tolak ukur dalam 

perusahaan. Perusahaan yang lebih tua cenderung lebih 

terampil dan kompeten dalam proses pengumpulan data 

sehingga dapat menghasilkan informasi ketika diperlukan, 

karena perusahaan telah mempunyai pengalaman yang cukup 

(Jannah, 2015). Hal tersebut akan membuat perusahaan mampu 

menyajikan laporan keuangan lebih tepat waktu. Semakin besar 

umur perusahaan, maka semakin kecil pula keterlambatan 

penyelesaian penyajian laporan keuangan. Variabel ini diukur 

dengan melihat akta pendirian perusahaan (Jannah, 2015). 
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F. Uji Kualitas Instrumen dan Data   

1. Analisis Statistik Deskriptif. 

 Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan menggambarkan atau menjelaskan data 

yang telah terkumpul adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

untuk umum. Analisis statistik deskriptif yang digunakan dalam 

penelitian ini akan memberi informasi deskripsi suatu data yang dapat 

dilihat dari rata-rata, nilai minimum – maksimum, dan standar deviasi. 

Rata-rata berfungsi untuk memperkirakan besarnya rata-rata populasi 

yang diperkirakan dari sampel. Nilai minimum – maksimum berfungsi 

untuk mengetahui berapa nilai minimum dan maksimum dari 

populasi. Sedangkan standar deviasi berfungsi untuk menilai sebaran 

data dalam sampel. 

 Deskripsi data dilakukan pada variabel-variabel yang akan diuji, 

yaitu: ukuran perusahaan, kepemilikan saham oleh publik, 

profitabilitas, leverage, dan umur perusahaan terhadap IFR. 

 

G. Uji Hipotesis dan Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penyelesaian penelitian ini 

adalah dengan menggunakan analisis kuantitatif, yaitu menganalisis 

permasalahan yang diwujudkan secara kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan analisis regresi logistik untuk mengetahui seberapa kuatnya 
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hubungan dua variabel ataupun lebih dan memperlihatkan kemana arah 

hubungan variabel terikat (dependen) dengan variabel bebas (independen). 

Ghozali (2011) menyatakan jika regresi logistik dapat digunakan untuk 

menguji  probabilitas terjadinya variabel terikat (dependen) yang dapat 

diprediksi dengan variabel bebasnya (independen) atau tidak. 

Variabel terikat (dependen) dalam penelitian ini bersifat dikotomi 

(menerapkan internet financial reporting dan tidak menerapkan internet 

financial reporting). Maka dari itu, asumsi normal distribution dalam 

variabel bebasnya (independen) tidak dapat dipenuhi karena merupakan 

kombinasi dari variabel kontinyu (metric) dan kategorial (non metric). Jadi 

dalam analisis regresi logistik ini tidak perlu menggunakan asumsi 

normalitas data pada variabel bebasnya (independen) dan mengabaikan 

heteroskedastisitas. Pada penelitian ini, tahapan yang perlu dilakukan 

dalam analisis regresi logistik antara lain ialah: 

1. Menilai Model Fit (Overall Model Fit). 

Menilai model fit dilakukan untuk menilai keseluruhan 

model regresi (Overall Model Fit), menilai model fit dapat 

ditunjukkan dengan nilai Log Likelihood Value (nilai -2LL) yaitu 

dengan cara membandingkan antara nilai -2LL awal block 

number = 0 yang hanya memasukkan konstanta saja dengan block 

number = 1 yang memasukkan tidak hanya konstanta saja 

melainkan juga memasukkan variabel bebasnya (independen). 
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Apabila block number 0 > block number 1, artinya model regresi 

baik. 

2. Uji Koefisien Determinasi (Negelkerke R Square). 

Koefisien Determinasi R2 digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model menerangkan variasi-variasi 

variabel terikat (dependen). Menurut Ghozali (2011) Cox dan 

Snell’s R Square meniru ukuran R2 pada multiple regresi yang 

didasari pada estimasi Likelihood dengan maksimum nilai < 1 

sehingga sulit untuk diinterpretasikan. Nagelkerke’s R Square 

ialah modifikasi dari koefisien Cox dan Snell agar dapat 

memastikan jika nilainya bervariasi dari 0 hingga 1. Hal ini 

dilakukan dengan membagi nilai Cox dan Snell’s R2 dengan nilai 

maksimumnya. 

Nilai Nagelkerke’s R2 dapat diinterpretasikan seperti nilai 

R2 pada multiple dalam menjelaskan variasi variabel terikat 

(dependen) sangat terbatas. Nilai yang mendekati 1 artinya 

variabel–variabel bebas (independen) hampir memberi seluruh 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabilitas 

variabel terikat (dependen). 

3. Uji Kelayakan Model Regresi. 

Menilai kelayakan model regresi bisa menggunakan 

Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test yang menguji 
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hipotesis 0 bahwa data empiris sesuai dengan model (tidak 

terdapat perbedaan antara model dengan data sehingga model 

dikatakan fit). Apabila nilai statistik Hosmer and Lemeshow’s 

Goodness of Fit Test sama dengan atau > 0,05, maka model dapat 

memprediksi nilai observasi atau model cocok dengan data 

observasinya. Namun Apabila nilai statistik Hosmer and 

Lemeshow’s Goodness of Fit Test sama dengan atau < 0,05, maka 

terdapat perbedaan antara model dengan nilai observasi sehingga 

Goodness fit model tidak baik karena tidak dapat memprediksi 

nilai observasi. 

4. Uji  Multikolinearitas. 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji ada atau 

tidaknya korelasi antar variabel bebas (independen) pada model 

regresi. Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas 

pada model regresi dapat diketahui dari nilai tolerance dan 

Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF tinggi, maka nilai 

tolerance rendah (karena VIF= 1/Tolerance). Nilai cutoff yang 

biasa dipakai untuk membuktikan adanya multikolinearitas adalah 

nilai tolerance ≤ 0.1 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Reskino 

dan Sinaga, 2016). 
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5. Model Regresi Logistik yang  Terbentuk. 

Kegunaan dari model regresi logistik dalam penelitian ini 

adalah untuk mengukur seberapa kuatnya hubungan diantara dua 

atau lebih variabel serta menunjukkan arah hubungan diantara 

variabel dependen dan variabel independen. Berikut model regresi 

logistik untuk penelitian ini ialah: 

   𝐿𝑛 (
𝐼𝐹𝑅

1−𝐼𝐹𝑅
) = 𝛼 + 𝛽𝑆𝐼𝑍𝐸 + 𝛽𝐾𝑃 + 𝛽𝑃𝑅𝑂𝐹 + 𝛽𝐿𝐸𝑉 + 𝛽𝐴𝐺𝐸 + €   

 

  Keterangan  : 

Ln(
𝐼𝐹𝑅

1−𝐼𝐹𝑅
) : Diukur menggunakan dummy variabel, 1 untuk  

yang menerapkan IFR dan 0 untuk perusahaan yang 

tidak menerapkan IFR. 

  α  : Konstanta 

  SIZE  : Ukuran perusahaan (Log of Total Asset) 

KP : Kepemilikan saham oleh publik (percentage of 

public ownership) 

  PROF  : Rasio Profitabilitas Perusahaan (Return On Asset) 

  LEV  : Rasio Leverage Perusahaan (Debt Ratio) 

AGE   : Umur Perusahaan  

€   : Kesalahan Residual 
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Hipotesis yang diuji untuk pengaruh masing-masing dari 

variabel bebas yaitu ukuran perusahaan, kepemilikan saham 

oleh publik, profitabilitas, leverage, umur perusahaan. dan 

variabel terikat internet financial reporting. Pada umumnya 

pengujian terhadap hipotesis dilakukan dengan menggunakan 

nilai signifikan α = 0,05. Hukum pengambilan keputusannya 

yaitu jika nilai probabilitas (sig.) < α = 0,05 maka hipotesis 

diterima dan jika nilai probabilitas (sig.) > α = 0,05 maka 

hipotesis ditolak. 

 


